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Abstract 

This study aims to develop a new conceptual model based on the mediating role of various 

variables that fills the research gap between entrepreneurial orientation and business performance. 

able to make a contribution to the development of strategic management science in the proportion of 

management science. The independent variable is Entrepreneurship Orientation, the dependent 

variable is Business Performance, and the intervening variable is innovation agility and strategy 

implementation quality. The data used in this study are primary data derived from the distribution of 

research questionnaires.The population in this study are UKM, small and medium business in Kudus 

Regency, especially those engaged in the convection and embroidery industrial sector with a total of 

196 convection and embroidery UKM industries in Padurenan District. The sample of this research 

is limited to 110 UKM of the convection and embroidery UKM industry in Kudus Regency. This 

research uses Structural Equation Modelling (SEM) analysis technique with AMOS 24.0 analysis 

tool.The findings show that the Entrepreneurial Orientation has a significant positive effect on 

Innovation Agility, the Entrepreneurial Orientation has a significant positive effect on the Quality of 

Strategy Implementation, Innovation Agility has a significant positive effect on the Quality of 

Strategy Implementation, the Quality of Strategy Implementation has a significant positive effect on 

Business Performance, and Innovation Agility has a significant positive effect on Business 

Performance. This study shows that companies must establish an entrepreneurial orientation, 

Innovation Agility, and improve the quality of strategy implementation so that they can improve 

business performance both directly. 

 

Keywords: Entrepreneurship Orientation, Innovation Agility, Implementation Quality, and MSME 

Business Performance  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi di Indonesia dengan 

adanya UMKM yang menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah yang amat besar yaitu sebesar 

97% dari daya serap dunia usaha pada tahun 

2020. Tentunya jumlah UMKM di Indonesia 

lebih besar jika dibandingkan dengan industri 

besar yang ada di Indonesia. Dari hal yang telah 

disampaikan sebelumnya yang mana 

penyerapan tenaga kerja di UMKM sangatlah 
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besar, dan dalam hal ini juga pasti mempercepat 

pemerataan dari pembangunan Indonesia, 

sehingga peran dari UMKM di Indonesia 

berperan sangat penting dalam perekonomian di 

Indonesia.  

Keberadaan UMKM di Indonesia sangat 

penting untuk mendorong perekonomian yang 

ada di Indonesia. UMKM memiliki ketahanan 

tinggal dalam menghadapi krisis global dan 

dapat menopang perekonomian di Indonesia. 

Pada kasus ini pasti pemerintah menyadari 

betapa pentingnya pengembangan UMKM yang 

ada di Indonesia. Tercatat hingga bulan Maret 

2021 jumlah UKM mencapai 64.2 juta dengan 

kontribusi terhadap PDB sebesar 61.07%. 

Ketika terjadinya krisis yang terjadi akibat 

fenomena pendemi yang telah terjadi yang mana 

cukup mempengaruhi UKM yang ada di 

Indonesia. Hal tersebut membuat penurunan 

kinerja baik informal dan juga formal. Oleh 

karena itu maka dalam menanggulangi 

terjadinya hal yang tidak diinginkan UKM harus 

mampu bersaing dalam mempertahankan 

eksistensinya. UKM didorong agar mampu 

menerapkan pola pikir kewirausahaan untuk 

mengenali ancaman dan peluang di lingkungan 

perusahaan untuk memastikan bahwa 

perusahaan akan terus ada di masa depan 

(Krueger, 2000). Agar mampu bertahan dalam 

persaingan, pemilik usaha harus memiliki 

berbagai cara dalam meningkatkan orientasi 

kewirausahaan, ketangkasan inovasi, dan 

kualitas dalam mengimplementasikan strategi. 

 Ketika persaingan semakin ketat di 

lingkungan bisnis, perusahaan mau tidak mau 

harus beradaptasi untuk memastikan 

kelangsungan hidup dan keunggulan kompetitif 

mereka (Gupta et al. 2019). Beberapa 

perusahaan berhasil mengatasi tantangan bisnis 

yang muncul, sementara yang lain mungkin 

jatuh ke dalam paradoks kesuksesan atau 

kelambanan organisasi (Audia et al. 2000).  

Menurut McDermott (2012) menunjukkan, 

sejauh produk memiliki manfaat bagi 

perusahaan dalam hal kinerja bisnis secara 

signifikan dipengaruhi oleh inovasi dari produk 

yang dikirim. Sebagian besar penelitian fokus 

tentang inovasi pada perusahaan besar, yang 

memiliki anggaran yang signifikan dan formal 

pusat Riset dan Pengembangan, namun pada 

perusahaan yang ukurannya kecil sering dipuji 

sebagai sumber pertumbuhan di masa depan. 

Oke et al. (2007) menemukan bahwa UKM 

cenderung berfokus berat pada inovasi 

inkremental, bukan radikal.  

Dalam penelitiannya McDermott dan 

Prajogo (2012) membagi inovasi menjadi dua 

yaitu inovasi eksporasi dan eksplorasi dan 

inovasi eksploitasi. Inovasi eksplorasi sering 

dikaitkan dengan terobosan atau pemikiran 

radikal dari sebuah inovasi. Inovasi Ekplorasi 

menekankan kebebasan dan pemikiran radikal 

dan karenanya membuka perusahaan untuk 

melakukan perubahan atau apa yang beberapa 

menyebutnya inovasi radikal. Inovasi ini terkait 

dengan penciptaan produk baru, menciptakan 

pasar baru, dan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang muncul di pasar. Sedangkan 

novasi eksploitatif adalah terkait dengan 

ekstensi untuk produk dan pelayanan yang 

sudah ada. Eksploitasi sering berfokus pada 

perbaikan dan menggunakan kembali produk 

dan proses yang ada, menyempurnakan produk 

yang sudah ada untuk membuat lebih laku di 

pasar baru. 

Keberhasilan adopsi dan implementasi 

strategi baru untuk mengatasi tantangan bisnis 

mencerminkan bagaimana perusahaan secara 

konsisten menerapkan nilai-nilai kewirausahaan, 

dan usaha kecil dan menengah (UKM) tidak 

terkecuali (O'Reilly dan Tushman 2013). 

Dibandingkan dengan perusahaan besar dengan 

sumber daya yang melimpah, UKM memiliki 

sumber daya yang terbatas, yang membuat 

mereka memikirkan cara baru untuk 

menghadapi persaingan bisnis yang ketat (Lee 

dan Kreiser, 2018) dan (Boohene et al. 2020).  

Untuk tujuan ini, banyak ahli Baker dan 

Nelson, (2005), Lee dan Kreiser, (2018) 

merekomendasikan agar UKM mengoptimalkan 
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kemampuan daya saing dan improvisasi atau 

manuver mereka dengan membangun jaringan 

akses ke sumber daya eksternal. Salah satu 

kunci dari kapabilitas tersebut adalah UKM 

harus berjiwa wirausaha (entrepreneurial 

orientation) Lee dan Kreiser, (2018). Orientasi 

kewirausahaan didefinisikan sebagai 

kecenderungan perusahaan untuk proaktif, 

inovatif, dan berani mengambil risiko (Dess dan 

Lumpkin, 2005).  

Meskipun UKM lebih fleksibel dalam 

inovasi terutama dalam menanggapi perubahan 

kebutuhan pelanggan (Higon 2011), akan tetapi 

mereka tidak memiliki kemampuan untuk 

berinovasi dibandingkan dengan perusahaan 

besar. Dikarenakan perusahaan besar lebih dapat 

memberikan tempat yang lebih baik untuk 

mengembangkan dan untuk berinovasi untuk 

mendapatkan keuntungan dari skala ekonomi.  

Berdasarkan data yang ada, terlihat bahwa 

UMKM yang terdaftar di Disnaker Kabupaten 

Kudus meningkat daru tahun ke tahun. Pada 

tahun 2016 jumlah UMKM berjumlah 13.915-

unit usaha. Kemudia meningkat 600-unit pada 

tahun 2017 menjadi 14.511. Pada tahun 2018 

meningkat Kembali menjadi sejumlah 14.800-

unit usaha, dan pada tahun 2019 sejumlah 

15.095 dan terakhir pada tahun 2020 sejumlah 

15.984 telah terdaftar di Dinas Tenaga Kerja di 

Kabupaten Kudus. Dapat dilihat pada data 

tersebut menggambarkan pertumbuhan jumlah 

UMKM 5 tahun terakhir.  

 Berdasarkan data jumlah UKM dan 

PDRB khususnya pada industri pengolahan 

yang mana industri pengolahan juga mencakup 

dalam industri konveksi dan bordir, selama 3 

tahun ini terjadi fenomena bisnis ketika 

seharusnya semakin banyak jumlah UKM maka 

jumlah PDRB setiap tahunnya secara 

keseluruhan akan semakin meningkat akan 

tetapi pada tahun 2021 justru PDRB mengalami 

penurunan.  

Berdasarkan data omset di beberapa UKM 

konveksi dan bordir di Kabupaten Kudus terjadi 

fenomena bisnis yang mana seharusnya semakin 

banyak jumlah UKM maka omset yang 

dihasilkan omset keseluruhan akan semakin 

meningkat, namun 3 tahun terakhir UKM di 

Kabupaten O mengalami omset penurunan 

padahal jumlah UKM yang terdaftar di Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Kudus semakin 

meningkat. 

Dari sumber pelaku usaha dibeberapa UKM 

konveksi dan bordir di Kabupaten Kudus 

mengaku bahwa Sebagian besar konveksi dan 

bordir di Kabupaten Kudus tidak memiliki data 

cashflow untuk data harian bulanan bahkan 

tahunan, dan juga manfaat ekonomi seperti 

pembelian secara kolektif terhadap bahan baku 

dan bahan pembantu yang lebih murah (atau 

pembelian secara kredit), penghematan biaya 

transportasi, penghematan biaya produksi dan 

biaya pemasaran, penghematan biaya 

komunikasi, serta biaya biaya operasional yang 

lain praktis tidak dapat diperoleh. Praktik 

praktik bisnis semacam ini mengindikasikan 

bahwa kepemilikan modal sosial relatif lemah.  

Dengan intensitas persaingan global dan 

kuatnya daya saing perusahaan-perusahaan maju 

dewasa ini solusi yang akan diberikan dalam 

meningkatkan kinerja bisnis melalui orientasi 

kewirausahaan, isu pengelolaan dengan 

ketangkasan inovasi dan kualitas strategi yang 

mana diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

UKM yang bergerak di bidang konveksi dan 

bordir di Kabupaten Kudus. Dari data tersebut 

dapat dijadikan latar belakang untuk dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan gambaran tentang 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

bisni UKM konveksi dan bordir di Kabupaten 

Kudus. 

Dari literatur, minat pada topik orientasi 

kewirausahaan telah meningkat selama beberapa 

tahun terakhir, khususnya dalam kaitannya 

dengan perkembangan Orientasi kewirausahaan 

dan empiris antara orientasi kewirausahaan dan 

kinerja perusahaan (kinerja UKM) (Vega-v 

azquez et al. 2016). Sementara sebuah studi oleh 

Lee et al. (2018) menyajikan temuan 

kontradiktif yang menunjukkan bahwa inovasi 
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perusahaan tidak memberikan kontribusi untuk 

kinerja UKM.  

Hasil kegiatan usaha Kotane dan perusahaan 

lain berdampak pada kinerja usaha kecil dan 

menengah (Kiyabo dan Isaga, 2020). Berbagai 

metrik dapat digunakan untuk menilai 

signifikansinya. Laju ekspansi UKM merupakan 

salah satu indikator terpenting keberhasilannya. 

Selain itu, studi dari Bogatyreva et al. (2017) 

juga menunjukkan hasil signifikan dari 

hubungan orientasi kewirausahaan dengan 

kinerja UKM di negara maju (efek positif) dan 

negara berkembang (negatif). Selain itu, Lee 

dan Chong, Cui et al. (2017) menyarankan studi 

masa depan harus memasukkan variabel 

orientasi kewirausahaan, kinerja UKM dan 

lingkungan bisnis dalam konteks negara 

berkembang.  

Berbeda dengan Frank (2019) yang 

menunjukan hasil yang tidak signifikan terhadap 

kinerja bisnis. Temuan berlawanan ini telah 

menyebabkan diskusi dalam literatur akademik 

terbaru dan kemungkinan diusulkan bahwa 

variabel mediasi dapat mempengaruhi kinerja 

UKM (Wales et al., 2013). Menurut Zhang et al. 

(2016), kemampuan khusus ini akan tumbuh dan 

pada akhirnya perlu digabungkan dan 

dikompromikan satu sama lain karena masalah 

alokasi sumber dayanya. Konsep trade-off ini 

mempromosikan gagasan tentang keberadaan 

ambidexterity dalam mengelola kemampuan 

UKM untuk menempatkan mereka dalam 

konteks yang tepat.  

Dengan demikian, dalam konteks ini, 

kapabilitas inovasi akan diturunkan dari 

kemampuan untuk mengeksplorasi dan 

mengeksploitasi (Zhang et al. 2016). Oleh 

karena itu, seperti yang dikemukakan oleh 

Wales et al. (2013), penelitian ini mencoba 

mengkonfirmasi peran ambidexterity, dalam hal 

inovasi dan jejaring sosial, sebagai variabel 

mediasi antara orientasi kewirausahaan dan 

kinerja UKM. 

Kegiatan integrasi, kemudian, dapat 

diproksikan melalui tingkat ambidexterity yang 

diterapkan. Secara khusus, cara perusahaan 

untuk mencapai kondisi ambidexterity dapat 

dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu, dimensi 

seimbang dan dimensi gabungan ambidexterity 

(Cao et al. 2009).  Sebuah perusahaan dapat 

mencapai dimensi keseimbangan ambidexterity 

ketika mampu melakukan dua hal yang berbeda 

secara bersamaan. Namun, tantangan yang 

melekat adalah bahwa perusahaan harus 

memikirkan alokasi sumber daya yang sama 

untuk dua kegiatan yang berbeda (misalnya 

eksplorasi dan eksploitasi atau penggunaan 

sumber daya internal dan mencari sumber daya 

eksternal).  

Sombolayuk et al, (2019) modal finansial 

tidak memiliki efek positif langsung langsung 

pada strategi inovasi, akan tetapi modal pakai 

berpengaruh langsung positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan UKM, dan dalam 

penelitian ini juga menemukan bahwa strategi 

inovasi tidak memiliki efek signifikan dalam 

mediasi antara modal keuntungan dan kinerja 

perusahaan UKM.  

Djodjobo et al. (2014) mengemukakan 

bahwa Orientasi kewirausahaan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing, inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing, orientasi kewirausahaan 

dan inovasi produk secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing, dan keunggulan bersaing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

Menurut Andatia et al. (2022) yang 

mengimplementasikan strategi teknologi sebagai 

inovasi yang mana hasil probit multivariat 

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

petani memiliki pengaruh campuran pada adopsi 

CSA. Sedangkan inovasi petani berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan tanaman dan 

penyerapan praktik perbaikan, pengaruhnya 

terhadap teknologi pemanenan air adalah 

negatif. Sedangkan dalam Aang Royyana (2018) 

kerangka kerja strategi transformasi digital yang 
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dapat membantu PT Kimia Farma dalam 

mencapai tujuan strategis perusahaan. 

Maria Mia Kristanti (2020) Hasil signifikan 

bahwa,strategi terpenting dalam mencapai 

keberlanjutan organisasi adalah melalui inovasi 

organisasi. Auraria Putri Septria (2022) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kreatif memainkan peran penting dalam 

ambidexterity organisasi. Ini juga menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kreatif dapat mendukung 

secara signifikan antara ambidexterity 

organisasi dan kinerja organisasi. 

Ariawan (2017) menunjukkan bahwa 

implementasi strategi dalam hal fokus tidak 

dapat meningkatkan kinerja bisnis UKM 

sedangkan dalam hal differensiasi mampu 

meningkatkan kinerja UKM. Ali Latifi (2021) 

Sementara hubungan langsung antara BMI dan 

kinerja perusahaan tidak signifikan, jalur ini 

sepenuhnya dimediasi melalui pertumbuhan 

efisiensi, kemampuan organisasi dan 

pertumbuhan pendapatan. Selanjutnya, ada efek 

langsung yang signifikan dari pertumbuhan 

efisiensi, kemampuan organisasi dan 

pertumbuhan pendapatan pada kinerja 

perusahaan. Temuan ini mengkonfirmasi 

validitas model dan berkontribusi pada literatur 

yang ada tentang upaya BMI dalam UKM dan 

memberikan panduan untuk membantu 

pemilik/manajer perusahaan menerapkan 

keputusan yang tepat tentang implementasi BMI 

berdasarkan strategi perusahaan mereka. 

Espíndola et al. (2022) Mereka juga 

menyoroti nilai lingkaran ekonomi untuk 

mendukung adopsi inovasi berorientasi 

berkelanjutan dan untuk menengahi hubungan 

antara implementasi teknologi dan inovasi yang 

berorientasi berkelanjutan. Hamim Annisa 

(2019) yang mana model konseptual yang 

mengikuti proposisi Task-Technology Fit dalam 

mengeksplorasi dampak media sosial pada 

kinerja proses bisnis UKM. 

Di sisi lain, pendekatan gabungan 

keseimbangan memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan dua kegiatan yang berbeda ini secara 

bertahap, misalnya dimulai dengan kegiatan 

eksploitasi untuk jangka waktu tertentu 

kemudian melakukan eksplorasi. Mencermati 

penerapan kedua pendekatan ini oleh UKM 

sangat penting karena mereka memiliki 

karakteristik khusus, baik dari sudut pandang 

keterbatasan mereka sumber daya dan sektor 

industri tempat mereka berada (Cao et al. 2009). 

Selanjutnya, temuan dari tinjauan literatur 

orientasi kewirausahaan dan hubungannya 

dengan kinerja UKM Saeed et al. (2014) 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

tergantung pada spesifisitas lingkungan bisnis. 

Konteks seperti itu dapat mendorong atau 

mencegah kegiatan kewirausahaan, yang 

memungkinkan hubungan dibuat antara kondisi 

lingkungan dan peluang bisnis (Welter, 2011).   

Berdasarkan banyaknya argumentasi yang 

telah diuraikan di penelitian ini yang pada 

intinya bertujuan untuk mengembangkan sebuah 

model konseptual bagi penyelesaian 

permasalahan inkonsistensi riset setiap antara 

variabel orientasi kewirausahaan dan kinerja 

bisnis UKM sebuah model diajukan berbasis 

peran dua variabel mediasi yaitu ketangkasan 

inovasi dan kualitas dari implementasi strategi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Resource Based Theory 

Pada tahun 1991, pandangan berbasis 

sumber daya (RBV) perusahaan cukup menonjol 

untuk menjamin forum penelitian khusus dalam 

Journal of Management yang diedit oleh (Jay B. 

Barney, 1991).  

Dalam konteks tema keseluruhan ini, 

berbagai artikel forum khusus berfokus pada 

meletakkan prinsip dasar RBV Barney, (1991), 

sumber daya dan diversifikasi Harrison et al. 

(1991), chief executive officer sebagai sumber 

daya Castanias dan Helfat, (1991), identitas 

organisasi sebagai sumber keunggulan 

kompetitif berkelanjutan Fiol, (1991), dan 

apakah RBV berkembang sebagai teori baru 

perusahaan (Conner, 1991). 
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Sejak awal, RBT telah diterima secara luas 

sebagai salah satu model yang paling efektif 

untuk mempelajari, menggambarkan, dan 

meramalkan hubungan antar organisasi. Hal ini 

tidak selalu terjadi, tentu saja. Seperti banyak 

teori, RBT telah mengalami evolusi yang 

mencerminkan tiga tahap pertama dari siklus 

hidup produk (Levitt, 1965): pengenalan, 

pertumbuhan, dan kedewasaan.  

Dasar Teori Resource Based Theory adalah 

pemeriksaan sumber daya yang tersedia untuk 

bisnis untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif dan bagaimana mempertahankan 

keunggulan itu dalam jangka panjang.  

 

2.2. Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan dipahami sebagai 

posisi strategis untuk menciptakan penawaran 

bisnis baru, mengambil risiko untuk 

mengembangkan produk atau layanan dan pasar 

baru, dan menjadi lebih agresif daripada pesaing 

mereka dalam hal prospek baru (Miller, 1983, 

Wiklund dan Shepherd, 2005). Inovasi 

cenderung mempromosikan konsep, kreativitas, 

dan proses kreatif baru (Miller dan Friesen, 

1983, Kropp et al, 2006, Chandra et al, 2009, 

Shan et al, 2016). Studi sebelumnya 

mengkonfirmasi adanya hubungan positif antara 

orientasi kewirausahaan dan keberhasilan pasar 

(Miller, 1983, Wiklund dan Shepherd, 2005, 

Hernández-Perlines et al. 2016). 

Orientasi kewirausahaan telah memberikan 

banyak pengetahuan karena fokus peneliti bisnis 

dan manajemen (Covin dan Miller, 2014; Covin 

dan Slevin, 1989; Hernandez-Perlines, 2018; 

Kropp et al. 2006, Rigtering et al, 2017). Oleh 

karena itu, inovasi, ketegasan, dan tindakan 

pengambilan risiko merupakan inti dari orientasi 

kewirausahaan, dibangun dan diarahkan oleh 

tim manajemen puncak (Poon et al. 2006) 

sebagai faktor penentu dalam strategi bersaing 

suatu organisasi (Rigtering et al. 2017).  

Orientasi kewirausahaan memungkinkan 

perusahaan untuk secara aktif mengeksplorasi 

dan menangkap peluang pasar baru, secara 

proaktif memperkenalkan produk dan layanan 

inovatif untuk mendapatkan keuntungan 

penggerak pertama, secara agresif menargetkan 

target yang unggul dan kembali untuk 

mengungguli pesaing, mendedikasikan sumber 

daya modal dan memberdayakan staf untuk 

melaksanakan rencana secara mandiri (Krauss et 

al. 2012).   

Pendekatan ini memungkinkan analisis 

individu tentang efek langsung dari orientasi 

kewirausahaan pada kinerja perusahaan dan efek 

tidak langsung dari inovasi, proaktif, dan asumsi 

risiko pada kinerja perusahaan (Hernández-

Perlines et al. 2016). Namun, dari sudut 

pandang teoritis dan empiris, penelitian yang 

ada menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan memiliki dampak positif pada 

kinerja perusahaan (Filser et al. 2014, 

Hernandez-Perlines, 2018, Poon et al. 2006; 

Saeed, et al. 2014; Shirokova et al. 2016, Wales 

et al. 2013). 

2.3. Ketangkasan Inovasi 

Ketangkasan Inovasi didefinisikan sebagai 

eksploitasi dan eksplorasi simultan atau 

berikutnya dari inovasi yang ada. Hal ini terkait 

dengan pemanfaatan inovasi teknologi dan non 

teknologi yang ada sekaligus atau selanjutnya 

mengeksplorasi inovasi teknologi dan non 

teknologi baru. Ketangkasan inovasi yang 

digariskan oleh Chu et al. (2019) dibaca sebagai 

―eksploitasi (kedekatan dengan teknologi, 

produk, dan layanan yang ada) dan eksplorasi 

(kedekatan dengan segmen konsumen yang 

ada)‖.  

UKM yang luar biasa secara bersamaan 

mengeksploitasi model bisnis yang ada dan 

mengeksplorasi kemungkinan peluang dan 

ancaman Wofford et al. (2021) dan Scott (2014) 

menjelaskan inovasi teknologi eksploitatif 

melibatkan perubahan kecil yang dilakukan 

pada produk atau teknologi manufaktur, 

sedangkan inovasi teknologi eksploratif 

melibatkan perubahan besar pada produk dan 

teknologi perusahaan. Ketangkasan inovasi 

adalah aspek kunci untuk memenuhi "kebutuhan 
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pelanggan atau pasar yang ada (eksploitatif) 

dan" untuk memahami kebutuhan laten 

pelanggan atau pasar (eksploratif)" (Li et al. 

2008). Perkembangan terakhir di bidang inovasi 

telah menyebabkan minat baru dalam 

ketangkasan inovasi sebagai sumber baru 

keunggulan kompetitif karena memungkinkan 

bisnis untuk merespon secara efektif terhadap 

lingkungan bisnis internasional yang berubah. 

 Sebuah produk yang dirancang 

berdasarkan teknologi pengetahuan dan 

kompetensi yang ada menunjukkan tindakan 

eksploitasi (Stettner dan Lavie, 2013). Tindakan 

tersebut terkait dengan peningkatan, modifikasi, 

peningkatan, dan perluasan produk dan proses 

yang ada (Wei et al. 2014). Di sisi lain, tindakan 

eksplorasi dalam hal inovasi teknologi berkaitan 

dengan pengembangan produk serta teknologi 

yang sangat berbeda dengan produk yang sudah 

ada (Voss dan Voss, 2013). Keluaran dari 

kegiatan eksplorasi dikembangkan berdasarkan 

pengetahuan dan kompetensi yang belum 

dimanfaatkan perusahaan di masa lalu 

(Danneels dan Sethi, 2011). Baik kegiatan 

eksploitatif maupun eksploratif dimaksudkan 

untuk peningkatan produktivitas dan 

profitabilitas (Wei et al. 2014). 

 Seiring dengan pertumbuhan pentingnya 

ketangkasan inovasi teknologi, ada peningkatan 

kepedulian terhadap peran ketangkasan inovasi 

non-teknologi dalam menentukan keberhasilan 

bisnis. Aspek inovasi non-teknologi meliputi 

kegiatan seperti memahami pelanggan, pesaing, 

saluran, dan lingkungan pasar (Jia et al. 2016). 

Kegiatan eksploitasi non-teknologi dirancang 

untuk mempertahankan dan meningkatkan 

penjualan dari pelanggan yang sudah ada, 

sedangkan kegiatan eksplorasi non-teknologi 

menargetkan pelanggan baru (Voss dan Voss, 

2013). O'Reilly dan Tushman (2015) 

menjelaskan perusahaan dapat memanfaatkan 

atau meningkatkan pendekatan pemasaran yang 

ada dalam memenuhi permintaan pelanggan 

mereka di lingkungan pasar yang stabil tetapi di 

pasar yang baru dan dinamis, perusahaan dapat 

menetapkan pendekatan pemasaran baru untuk 

keberlanjutan kinerja.  

Pemilik manajer UKM memiliki peran besar 

dalam merancang produk, proses, atau 

pendekatan pemasaran baru (Oksanen dan Rilla, 

2009). Merancang penemuan baru 

membutuhkan keterampilan imajinatif, yang 

dijelaskan oleh Prashantham (2004) bahwa 

keterampilan itu dibentuk berdasarkan 

pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman 

wirausahawan. Dalam lingkup ekonomi global 

baru, pengusaha UKM harus menjadi penggerak 

inti yang memprakarsai, memelihara, dan 

memfasilitasi kegiatan ketangkasan inovasi. 

Studi ini percaya orientasi kewirausahaan 

internasional berfungsi sebagai properti 

fundamental untuk pembentukan ketangkasan 

inovasi. 

 

2.4. Kualitas Implementasi Strategi 

Suatu strategi yang pernah dirumuskan 

memerlukan implementasi agar dapat 

memberikan solusi terhadap kebutuhan yang 

mengharuskan perumusannya (Aosa, 1992). 

Desain vertikal organisasi dan alokasi peran 

lintas hierarki mengharuskan penggambaran 

strategi dilakukan oleh dewan direksi dan 

implementasi strategi dilakukan oleh manajer 

senior dan karyawan di masing-masing 

departemen (Hellriegel et al. 2005). Namun, 

sensitivitas, kompleksitas, kepentingan, dan 

konsekuensi terkait kegagalan menentukan 

bahwa implementasi strategi menjadi proses 

kerja tim yang melintasi hierarki organisasi.  

 Rencana implementasi strategi adalah 

alat mobilisasi kritis yang berupaya 

mengoordinasikan semua kegiatan 

implementasi. Kegiatan implementasi strategi 

meliputi, penyediaan sumber daya yang 

memadai, keterlibatan dan partisipasi karyawan, 

aliansi vertikal dan horizontal untuk 

menjembatani kesenjangan dalam teknologi, 

pasar dan kapasitas internal organisasi, 

konfigurasi ulang struktur internal organisasi, 

kepemimpinan atau kejuaraan dalam proses 
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implementasi, serta komitmen dan dukungan 

manajemen puncak kepada seluruh proses 

strategi. Rencana implementasi menguraikan 

kegiatan menjadi tugas-tugas operasional yang 

berfungsi sebagai roda penggerak implementasi 

strategi (Pearce et.al. 2009). 

 Tergantung pada strategi implementasi 

yang diadopsi, setiap level manajemen memiliki 

peran dalam proses implementasi strategi 

Hellriegel et al. (2005). Strategi implementasi 

yang bersifat strategis yang melibatkan 

pengaturan trans-organisasi seperti 

restrukturisasi organisasi, aliansi strategis, 

merger, akuisisi dan pembelian harus 

melibatkan dewan direksi dan sejauh disetujui 

oleh pemegang saham. Strategi implementasi 

yang bersifat taktis seperti desain kerja, integrasi 

vertikal dengan pemasok dan penyedia layanan 

lainnya, strategi taktis di bidang fungsional 

produksi, pemasaran, pengadaan, dan lain-lain 

dilakukan oleh manajemen tingkat menengah di 

tingkat departemen. Manajemen tingkat bawah 

mengoperasionalkan implementasi strategi taktis 

melalui desain dan penjadwalan kerja, kinerja 

kerja dan pencapaian target. Singkatnya, 

implementasi strategi adalah proses integratif 

dan partisipatif yang meresap ke seluruh 

organisasi (Thompson et al. 2007).  

2.5. Kinerja Bisnis UKM 

Rencana Secara umum kinerja dapat 

diklasifikasikan dalam dua kategori, kinerja 

bisnis keuangan dan non keuangan. Kinerja 

bisnis keuangan yang mencakup pertumbuhan 

dan ukuran profitabilitas. Sementara ukuran 

keuangan fokus pada keuangan jangka pendek, 

ukuran non finansial terkait dengan tujuan 

jangka panjang. Dalam kasus ini penelitian ini 

mengukur kinerja bisnis dengan ROA (Return 

on Asset), ROE (Return of Equity), dan laba 

atas penjualan. Seperti pada Asututi (2017) yang 

menjelaskan bahwa suatu perusahaan dapat 

melakukan penilaian kerja dengan menganalisa 

dua aspek. Pertama, kinerja keuangan dari data 

keuangan, dan yang kedua dilihat dari kinerja 

non keuangan seperti aspek pemasaran, 

teknologi, manajemen. Penilaian kinerja bisnis 

dinilai dari tiga dimensi (Astuti, 2017). 

Tujuan dari setiap organisasi pastinya 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja 

organisasi dan peningkatannya dianggap sebagai 

inti dari manajemen strategis perusahaan (Tseng 

dan Lee, 2014). Menurut Hughes dan Morgan, 

(2007) mengungkapkan bahwa proaktif dan 

inovasi adalah dua item yang paling konsisten. 

Variasi temuan ini dapat menyimpulkan bahwa 

redundansi dapat ditemukan dalam model 

orientasi kewirausaan di tempat, waktu, dan 

subjek yang berbeda. Memang, fenomena yang 

bervariasi ini membentuk argumen kami untuk 

memilih empat item, yaitu, proaktif, 

pengambilan risiko dan inovasi, sebagai item 

yang digunakan untuk mengukur orientasi 

kewirausaan, serta ketegasan, yang kami anggap 

penting untuk sifat bisnis UKM.  

2.6. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 
 

Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 

 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variable 

penelitian antara lain variabel independent, 

variabel intervening, dan variabel dependen. 

Data primer diperoleh langsung dari kuesioner 

kepada pelaku UKM industri konveksi dan 

bordir di Kabupaten Kudus. Sedangkan untuk 

data sekunder adalah catatan data, jumlah UKM 

di Kabupaten Kudus yang bergerak di bidang 

konveksi dan bordir digunakan untuk 

memperoleh informasi ini. 

Populasi yang dituju dalam penelitian ini 

adalah para pengelola UKM. Para pengelola 
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usaha kecil dan menengah yang ada di 

Kabupaten Kudus terutama yang bergerak pada 

sektor industri konveksi dan bordir. Pemilihan 

populasi pada industri konveksi dan bordir yang 

dikelola oleh UKM yang ada di Kabupaten 

Kudus tentang menghadapi persaingan dari 

membanjirnya produk produk dari Cina yang 

memiliki harga murah.  

Sampel penelitian ini dibatasi hingga 110 

pelaku UKM atau pengelola industri UKM 

konveksi dan bordir di Kabupaten Kudus untuk 

menghindari mendapatkan nilai yang 

minimum.Penelitian ini menggunakan 

Purposive Sampling sebagai Teknik 

pengambilan sampel teknik ini diambil 

dikarenakan penelitian ini memilih sampel 

berdasarkan faktor-faktor tertentu. 

Selain itu data dikumpulkan menggunakan 

metode kuesioner yang berhubungan dengan 

variabel-variabel yang diteliti dan dianalisis 

untuk penelitian ini.  

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis 

antara lain adalah Judgement Quistioner dan 

juga Open Questioner. Penelitian ini 

menggunakan SEM untuk memodelkan 

kesulitan penelitian dimesi dan juga regresi 

secara sistematis. Structural Equation Model 

(SEM) digunakan pada penelitian ini sebagai 

teknik analisis data yang terdapat pada software 

statistik AMOS 21.Data yang telah terkumpul 

melalui kuisioner selanjutnya dilakukan proses 

analisis data dengan statistic deskriptif, uji 

validitas dan reabilitas (SPSS), Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) dan Structural Equation 

Model (SEM). 

 

IV. PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 

pelaku UKM konveksi dan bordir di Kabupaten 

Kudus yang mana karakteristik responden akan 

diuraikan menjadi jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, jenis usaha, dan omset. Sampel 

yang diambil dari penelitian ini merupakan 

pemilik atau pengelola UKM konveksi dan 

bordir di Kabupaten Kudus itu sendiri. 

 

Deskripsi Umum Responden 

Pengelola dan, atau pemilik UKM konveksi 

dan bordir di Kabupaten Kudus yang menjadi 

responden pada penelitian ini. Sampel dari 

penelitian ini diambil dengan cara mendatangi 

tempat UKM konveksi dan bordir Kabupaten 

Kudus secara langsung, Selain mendatangi 

secara langsung, penelitian ini juga membagikan 

kuisioner melalui grup facebook. Kuisioner 

dibagikan kepada responden melalui hardcopy. 

Sebanyak 125 responden mengisi kuisioner 

menggunakan hardcopy. Kuisioner yang 

terkumpul ini selanjutnya dapat digunakan 

dalam penelitian ini. Total data yang telah 

disebar adalah 125 responden, dan kembali 

sebanyak 117 data responden denga nada 7 data 

yang tidak memenuhi kriteria sehingga tidak 

dapat diolah dan 8 data kuisioner tidak kembali. 

Jadi total data yang dapat diolah dalam 

penelitian ini adalah 110 responden yang mana 

responden dari penelitian ini merupakan 

pemilik, pengelola dari UKM konveksi dan 

bordir di Kabupaten Kudus. Jumlah distibusi 

pengumpulan data kuesioner yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 

Pengumpulan Data 

Keterangan Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Kuesioner yang 

didistribusikan  
125 100,00 

Kuesioner yang 

kembali  
117 93,60 

Kuesioner yang 

tidak kembali  
8 6,40 

Kuesioner yang 

tidak dapat 

digunakan  

7 5,60 

Kuesioner yang 

dapat diolah  
110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan data dari 110 responden, 

diperoleh beragam informasi mengenai identitas 

responden. Berikut adalah penggolongan 
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berdasarkan identitas yang akan dijabarkan 

secara detail. 

 

Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel: 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Persentase 

(%) 

Laki-laki 57 51,80 

Perempuan 53 48,20 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Pada Tabel terlihat bahwa jenis kelamin 

yang mana responden terdiri dari laki-laki 

sebanyak 57 sedangkan responden dengan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 53. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pelaku UKM konveksi dan 

bordir di Kabupaten Kudus didominasi oleh 

responden dengan jenis kelamin Laki-Laki. 

 

Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Usia 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel : 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

(Tahun) 

Jumlah Persentase 

(%) 

20-30 12 11,00 

31-40 46 41,80 

>40 52 47,20 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Pada Tabel terlihat bahwa deskripsi 12 

responden berdasarkan usia terdiri dari usia 20-

30 tahun sebanyak 11 %, usia 31-40 tahun 

sebanyak 41,80% dan responden berusia di atas 

40 tahun sebanyak 47,20 %. Hal ini 

menggambarkan bahwa pelaku UKM konveksi 

dan bordir di Kabupaten Kudus didominasi oleh 

responden dengan usia di atas 40 tahun. 

Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Latar Belakang Pendidikan 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan latar belakang pendidikan dapat 

dilihat pada Tabel : 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Latar 

Belakang Pendidikan 

Pendidika

n 

Jumlah Persentase 

(%) 

SMA/SMK 93 84,50 

D3/S1 17 15,50 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Pada Tabel sebanyak 84,50% responden 

memiliki latar belakanga dengan pendidikan 

SMA, 15,50 % responden memiliki latar 

belakang pendidikan D3/S1. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa UKM konveksi dan bordir 

di Kabupaten Kudus didominasi dengan latar 

belakang SMA pada objek penelitian ini. 

Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Jenis Usaha 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan jenis usaha dapat dilihat pada Tabel 

: 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Jenis 

Usaha 

Jenis 

Usaha 

Jumlah Persentase 

(%) 

Konveksi 98 89,00 

Bordir 12 11,00 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Tabel sebanyak 89 % responden 

merupakan pengusaha dengan jenis usaha 

konveksi, sedangkan sebanyak 11 % responden 

pada objek penelitian ini memiliki jenis usaha 

bordir. Berdasarkan jenis usaha UKM konveksi 

dan bordir dari penelitian ini paling banyak 

memiliki jenis usaha Konveksi. 
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Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Lama Usaha 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan lama usaha dapat dilihat pada 

Tabel: 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Lama 

Usaha 

Lama Usaha 

(Tahun) 

Jumlah Persentase 

(%) 

<2 10 9,00 

3-5 23 21,00 

>6 77 70,00 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Pada Tabel deskripsi responden 

berdasarkan lama usaha sebanyak 9% umur 

usaha masih kurang dari 2 tahun, sedangkan 

untuk umur usaha 3 sampai dengan 5 tahun 

sebanyak 21% dan umur usaha lebih dari 6 

tahun sebanyak 70%. Berdasarkan umur usaha 

dari tabel di atas menggambarkan umur usaha di 

atas 70 tahun pelaku UKM konveksi paling 

banyak yang menjadi objek penelitian ini. 

Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Jumlah Tenaga Kerja 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan jumlah tenaga kerja dapat dilihat 

pada Tabel: 

 

 

 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Jumlah 

Tenaga Kerja 

Tenaga 

Kerja 

(Orang) 

Jumlah Persentase 

(%) 

≤ 2 15 13,64 

3-4 36 32,73 

>5 59 53,96 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Tabel di atas mendiskripsikan bahwa 

sebanyak 13,64 % memiliki tenaga kerja kurang 

dari atau sama dengan 2 orang, untuk responden 

yang memiliki tenaga kerja diantara 3 – 4 orang 

sebanyak 32,73 %, dan responden dengan 

jumlah tenaga kerja 5 orang memiliki persentase 

sebanyak 53,96%. Dari tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa paling banyak pelaku UKM 

konveksi dan bordir yang memperkerjakan 

tenaga kerja di atas 5 orang dan menjadi objek 

penelitian 

Deskrispi Umum Responden Berdasarkan 

Omset per Bulan 

Deskripsi umum sebaran responden 

berdasarkan omset perbulan dapat dilihat pada 

Tabel : 

Tabel 

Sebaran Responden Berdasarkan Omset 

per Bulan 

Omset 

per Bulan 

(Juta 

Rupiah) 

Jumlah Persentase 

(%) 

<5 13 11,80 

5-10 56 51,00 

11-20 26 23,60 

> 20 15 13,60 

Total 110 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 Tabel sebanyak 11,80 % responden 

memiliki omset per bulan kurang dari Rp. 

5.000.000, 51% responden memiliki omset per 

bulan diantara Rp. 5.000.000 sampai Rp. 

10.000.000, responden dengan omset per bulan 

diantara Rp. 10.000.000 sampai Rp. 20.000.000 

sebanyak 23,60% dan 13,60% lainnya beromset 

lebih dari Rp. 20.000.000. Hal tersebut dapat 

disimpulkan UKM konveksi dan bordir dengan 

omset berkisar antara Rp10.000.000 sampai Rp 

20.000.000 per bulan paling banyak dalam 

penelitian. 

 

Hasil Analisis 

Pengujian Evaluasi Asumsi Model 

Struktural 

Model persamaan struktural atau biasa 

disebut dengan Structural Equation Modeling 
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(SEM) merupakan gabungan teknik-teknik 

statistik yang mempermudah dalam melakukan 

pengujian serangkaian model yang relatif rumit 

secara simultan pada analisis faktor dan regresi 

antar variabel. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel independen, satu variabel intervening, 

dan satu variabel dependen. Untuk mengetahui 

bahwa model yang terbentuk dari data yang 

sudah diperoleh dapat dinyatakan fit atau layak 

dan baik, uji SEM (Structural Equation 

Modeling) harus memenuhi beberapa asumsi 

yang sudah ditentukan. Berikut ini merupakan 

beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar 

model persamaan struktural fit atau sesuai. 

Hasil uji normalitas data baik secara 

univariate maupun multivariate. Nilai yang 

diperoleh untuk kriteria kemiringan critical 

ratio skewness value dan keruncingan atau 

critical ratio kurtosis value dari semua indikator 

berada pada rentang nilai ± 2,58 secara 

univariate dan multivariate. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator 

terdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Outliers 

Outliers adalah kondisi dimana data 

penelitian yang muncul mempunyai nilai-nilai 

ekstrim. Hal ini terjadi karena data mempunyai 

karakteristik yang unik dan sangat berbeda 

dengan data penelitian lainnya. Untuk 

memastikan bahwa tidak ada masalah pada 

multivariate outliers dalam penelitian ini, uji 

outliers dideteksi dengan melihat nilai dari 

mahalanobis distance dan chi-square pada 

degree of freedom sebesar 21 (karena 

menggunakan 21 indikator) pada tingkat 

signifikansi (p>0,001). Nilai chi-square tabel 

yang didapatkan adalah 38,93.  

Apabila uji nilai mahalanobis distance 

tertinggi nya lebih rendah dari 38,93 artinya 

tidak terdapat data outlier. Pada penelitian ini 

tidak terdapat kasus multivariate outliers pada 

data karena nilai tertinggi mahalanobis distance 

pada data sebesar 36,7 dimana nilai ini lebih 

kecil dari 38,93. 

Hasil Uji Multikolinearitas dan Singularitas 

Hasil uji multikolinearitas atau singularitas 

dalam suatu kombinasi variabel dapat diketahui 

dengan melihat nilai pada determinant of sample 

covariance matrix. Indikasi adanya masalah 

multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai 

determinant of sample covariance matrix yang 

sangat kecil atau bahkan mendekati nol. Syarat 

yang harus dipenuhi dalam uji ini adalah nilai 

dari determinant of sample covariance matrix 

tidak mutlak sama dengan nol. Berdasarkan 

hasil analisis pengolahan data, nilai dari 

determinan matriks kovarians sampel pada 

penelitian ini adalah: 

Determinant of sample covariance matrix = 

0.0000 

Hasil olah data tersebut menunjukkan nilai 

determinant of sample covariance matrix berada 

cukup dekat dengan nol atau tidak mutlak sama 

dengan nol. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian tidak 

terdapat masalah baik multikolinearitas maupun 

singularitas dan data pada penelitian ini layak 

untuk digunakan. 

Hasil uji reliabilitas melalui penilaian 

construct reliability secara keseluruhan 

menunjukkan nilai lebih besar dari 0,70 (> 0,70) 

yang artinya seluruh variabel mempunyai 

ukuran yang reliabel (Ghozali, 2017). 

Sedangkan, untuk penilaian variance extracted 

seluruh indikator hasilnya lebih besar dari 0,5 (> 

0,5). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua 

indikator variabel telah memenuhi kriteria nilai 

yang dapat diterima dalam uji reliabilitas. 

 

 Pengembangan Hipotesis 

 

H1 Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Ketangkasan 

Inovasi 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

Orientasi Kewirausahaan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

Ketangkasan Inovasi Hal tersebut ditunjukkan 

dengan nilai C.R yang memenuhi kriteria > 1,96 
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yaitu sebesar 6,74 dan memiliki signifikansi 

sebesar 0,000 ≤ 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis 1 yang berbunyi Orientasi 

Kewirausahaan mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Ketangkasan 

Inovasi, dinyatakan diterima. 

H2 Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Implementasi Strategi 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

Orientasi Kewirausahaan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas 

Implementasi Strategi Hal tersebut ditunjukkan 

dengan nilai C.R yang memenuhi kriteria > 1,96 

yaitu sebesar 2,70 dan memiliki signifikansi 

sebesar 0,007 ≤ 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis 2 yang berbunyi Orientasi 

Kewirausahaan mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Kualitas 

Implementasi Strategi, dinyatakan diterima. 

H3 Ketangkasan Inovasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas 

Implementasi Strategi 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

Ketangkasan Inovasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas 

Implementasi Strategi Hal tersebut ditunjukkan 

dengan nilai C.R yang memenuhi kriteria > 1,96 

yaitu sebesar 2,65 dan memiliki signifikansi 

sebesar 0,008 ≤ 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis 3 yang berbunyi Ketangkasan Inovasi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Kualitas Implementasi 

Strategi, dinyatakan diterima. 

 

H4 Kualitas Implementasi Strategi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Bisnis UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

Kualitas Implementasi Strategi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Kinerja Bisnis UMKM Strategi Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai C.R yang 

memenuhi kriteria > 1,96 yaitu sebesar 2,32 dan 

memiliki signifikansi sebesar 0,020 ≤ 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis 4 yang berbunyi 

Kualitas Implementasi Strategi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Kualitas Implementasi Strategi, 

dinyatakan diterima. 

H3 Ketangkasan Inovasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis 

UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

Ketangkasan Inovasi Strategi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Kinerja Bisnis UMKM Strategi Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai C.R yang 

memenuhi kriteria > 1,96 yaitu sebesar 6,85 dan 

memiliki signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis 5 yang berbunyi 

Ketangkasan Inovasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas 

Implementasi Strategi, dinyatakan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

KEBIJAKAN 

Berdasarkan proses penelitian kuantitatif ini, 

maka dapat disimpulkan  bahwa hipotesis pada 

penelitian ini dapat diterima, terdapat 5 hipotesis 

dalam penelitian ini Orientasi Kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Ketangkasan Inovasi diterima, Orientasi 

Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Implementasi Strategi diterima, 

Ketangkasan Inovasi berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Implementasi Strategi 

diterima, Kualitas Implementasi Strategi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis 

UKM diterima, Ketangkasan Inovasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis 

UKM diterima. 

Implikasi kebijakan dan manajerial yang 

dapat dihasilkan adalah  diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan masukan terutama untuk 

praktisi UKM di bidang konveksi dan bordir 

sebagai pelaku UKM untuk meningkatkan 

kinerja bisnis dengan menggunakan variabel 

yang telah diterapkan pada penelitian ini. Lalu 

untuk menguatkan teori dasar RBT yang telah 
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diterpkan pada penelitian ini sebagai teori dasar 

dari Orientasi Kewirausahaan, Ketangkasan 

Inovasi, dan Kualitas Implementasi Strategi. 

 

VI. KETERBATASAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, terdapat suatu keterbatasan penelitian 

yang berupa kendala pada saat penelitian. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, 

harapannya dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian mendatang agar dapat dikaji dan 

disempurnakan. Berikut adalah keterbatasan 

pada penelitian kali ini, yaitu: 

1. Adanya keterbatasan sampel karena 

peneliti tidak dapat menjadikan semua pelaku 

UMKM menjadi sampel penelitian, karena 

sulitnya untuk mendatangi satu per satu pelaku. 

2. Ada beberapa lama usaha pelaku 

UMKM yang belum berusia 2 tahun, sehingga 

belum terlihat perubahan omset dari tahun ke 

tahunnya. 

3. Responden teralihkan pandangan Ketika 

mengisi kuisioner. Sehingga ada kemungkinan 

tidak fokus saat mengisi lembar kuisioner, 

terlihat ada beberapa pertanyaan terbuka yang 

tidak terisi. 
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